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Abstract

This study aims to develop a web-based monitoring information system for teachers and students
using the Agile methodology. The system integrates the Google Classroom API to monitor teacher
performance and student learning progress in real time. Unlike previous studies that focused only
on academic data management, this research applies Agile stages—product backlog, sprint
planning, execution, and review—in an iterative process involving teachers and students. The
system was tested at Tunas Gading School, Jakarta, featuring key functions such as a teacher
performance dashboard, student progress tracking, and automated task notifications. Results
from User Acceptance Testing (UAT) show that 90% of teachers found the system helpful in
monitoring student progress, while 85% of students benefited from task notifications. The system
effectively improves learning monitoring efficiency and provides an innovative approach to
automated academic monitoring integrated with online learning platforms.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi monitoring kinerja guru dan siswa
berbasis web menggunakan metode Agile. Sistem ini mengintegrasikan Google Classroom API
untuk memantau kinerja guru dan perkembangan belajar siswa secara real-time. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang hanya mengelola data akademik, pendekatan Agile diterapkan
melalui tahapan product backlog, sprint planning, execution, dan review secara iteratif melibatkan
guru dan siswa. Uji coba di Sekolah Tunas Gading Jakarta menampilkan fitur utama seperti
dashboard kinerja guru, pemantauan progres siswa, dan notifikasi tugas otomatis. Hasil User
Acceptance Testing (UAT) menunjukkan 90% guru menyatakan sistem membantu pemantauan
siswa dan 85% siswa merasa terbantu dengan notifikasi tugas. Sistem ini meningkatkan efisiensi
pemantauan pembelajaran serta menghadirkan inovasi dalam otomatisasi monitoring akademik
terintegrasi dengan platform pembelajaran daring.

Kata kunci: Sistem Informasi; Agile; Google Classroom; Monitoring Akademik; Pembelajaran
Daring.

1. Pendahuluan

Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia pendidikan telah menjadi kebutuhan
penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran di era digital[1].
Integrasi sistem digital tidak hanya mempercepat distribusi materi ajar, tetapi juga mendorong
transparansi, akuntabilitas, dan kemudahan dalam pengelolaan data akademik. Menurut laporan
Google for Education (2024), lebih dari sembilan juta pengguna di Indonesia telah memanfaatkan
Google Classroom sebagai platform pendukung pembelajaran daring, mencakup guru, siswa,
dan lembaga pendidikan di berbagai jenjang [2]. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi pendidikan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran apabila
dikelola secara terintegrasi dan berkelanjutan.

Namun, pemanfaatan platform pembelajaran daring seperti Google Classroom belum
sepenuhnya menjawab kebutuhan sekolah dalam melakukan pemantauan kinerja guru dan
progres belajar siswa secara komprehensif. Berdasarkan survei Kementerian Pendidikan,
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Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2023), sebanyak 68% sekolah yang menggunakan platform
daring masih mengalami kesulitan dalam memperoleh data real-time terkait aktivitas
pembelajaran[3]. Keterbatasan ini menyebabkan proses evaluasi kinerja guru dan perkembangan
siswa tidak dapat dilakukan secara akurat dan cepat. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya
hanya berfokus pada pengembangan sistem informasi akademik berbasis web untuk
pengelolaan data administratif seperti jadwal, nilai, dan kehadiran, tanpa dukungan analitik
terhadap kinerja guru dan siswa[4], [5].

Sebagai upaya untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan
pengembangan sistem informasi monitoring kinerja guru dan siswa berbasis web yang
terintegrasi dengan Google Classroom[6]. Pendekatan Agile/Scrum digunakan karena bersifat
iteratif, adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna, serta menekankan kolaborasi
berkelanjutan antara pengembang, guru, dan siswa [7][8]. Beberapa studi sebelumnya
menunjukkan bahwa metode Agile mampu meningkatkan kualitas perangkat lunak pendidikan
dan mempercepat proses adaptasi sistem terhadap masukan pengguna [9][10]. Dengan
mengintegrasikan Google Classroom API, sistem ini diharapkan dapat menyediakan data
pembelajaran secara real-time, termasuk aktivitas guru, capaian tugas siswa, dan indikator
performa akademik yang relevan[11].

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi akademik berbasis web
yang mampu melakukan monitoring otomatis terhadap kinerja guru dan perkembangan belajar
siswa secara real-time. Adapun manfaat penelitian ini adalah (1) membantu sekolah memperoleh
data kinerja yang lebih objektif dan akurat, (2) meningkatkan efektivitas evaluasi pembelajaran
berbasis data, serta (3) memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan sistem
informasi akademik yang adaptif dan terintegrasi dengan platform pembelajaran daring.

2. Tinjauan Pustaka

Penelitian terkait pengembangan sistem informasi akademik telah banyak dilakukan
dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran di lingkungan sekolah.
Fabiyanto et al.[12] mengembangkan sistem penilaian kinerja guru berbasis web menggunakan
metode Rational Unified Process (RUP). Sistem ini menyediakan fitur penilaian dan evaluasi
guru, namun belum memiliki kemampuan integrasi dengan platform pembelajaran daring.
Penelitian oleh Nurelasari [13] juga mengembangkan sistem informasi akademik berbasis web
untuk sekolah menengah pertama dengan fitur pendaftaran siswa dan pengolahan nilai, tetapi
tidak dilengkapi modul pemantauan kinerja guru maupun perkembangan siswa. Sementara itu,
Belalawe [14] merancang sistem akademik berbasis web di SMA Negeri 1 Nubatukan yang
berfokus pada pencatatan data akademik, namun sistem tersebut masih bersifat statis tanpa
dukungan pemantauan real-time.

Beberapa penelitian lain juga menunjukkan keterbatasan serupa. Aprilia[15] membangun
sistem informasi sekolah berbasis web untuk menampilkan profil sekolah, fasilitas, dan prestasi,
namun kontribusinya hanya sebatas penyediaan informasi tanpa fitur analisis pembelajaran.
Mailasari et al. [16] menggunakan metode Waterfall dalam merancang sistem akademik di SMPIT
Tambun Islamic School, yang efektif untuk administrasi tetapi kurang fleksibel terhadap
perubahan kebutuhan pengguna. Sementara itu, Laudza et al. [17] mengembangkan sistem
akademik real-time berbasis web dan mengujinya menggunakan standar 1SO 25010 untuk
mengukur aspek functionality suitability, usability, dan portability. Walaupun memenuhi kriteria
kualitas perangkat lunak, penelitian tersebut belum mengintegrasikan data pembelajaran dari
platform yang sudah digunakan sekolah.

Selain itu, D. Kaparang et al. [18] merancang sistem akademik berbasis web dengan
pendekatan serupa, namun belum mencakup fitur analisis otomatis terhadap kinerja guru dan
siswa. A. Sari et al. [19] meneliti pemanfaatan sistem informasi akademik bersama media video
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pengajaran guru, tetapi fokusnya lebih pada media
pembelajaran, bukan pada integrasi data akademik. Beberapa studi juga mencatat bahwa sistem
berbasis web tanpa integrasi eksternal sering menimbulkan redundansi data, karena guru harus
melakukan input manual [20]. Sementara itu, Google Classroom sebagai platform Learning
Management System (LMS) populer telah banyak digunakan dalam pembelajaran daring, namun
masih memiliki keterbatasan dalam analisis kinerja guru dan progres siswa secara komprehensif.
Sutanto et al. [21] menunjukkan bahwa integrasi Google Classroom AP| dapat membuka peluang
otomasi data pembelajaran, namun penerapannya pada sistem akademik sekolah masih sangat
terbatas.
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Dari sisi metodologi, sebagian besar penelitian terdahulu masih menggunakan
pendekatan linear seperti Waterfall atau RUP, yang cenderung kurang adaptif terhadap
perubahan kebutuhan pengguna di lingkungan pendidikan yang dinamis [22]. Sebaliknya, metode
Agile/Scrum dinilai lebih sesuai karena bersifat iteratif, fleksibel, dan menekankan kolaborasi aktif
antara pengembang dan pengguna. Mutalib et al. [23]menyatakan bahwa penerapan Agile dalam
pengembangan sistem pendidikan memungkinkan penyesuaian fitur yang lebih cepat dan
relevan dengan kebutuhan guru maupun siswa.

Berdasarkan tinjauan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua gap utama dalam
penelitian sebelumnya: (1) minimnya integrasi antara sistem informasi akademik dan platform
pembelajaran daring seperti Google Classroom, serta (2) terbatasnya penggunaan metode
pengembangan adaptif yang mampu menyesuaikan perubahan kebutuhan pengguna. Penelitian
ini hadir dengan state of the art berupa pengembangan sistem informasi monitoring kinerja guru
dan siswa berbasis web yang terintegrasi dengan Google Classroom API| serta dikembangkan
menggunakan metode Agile/Scrum. Kombinasi ini menjadi novelty utama penelitian karena
mampu menghadirkan otomatisasi monitoring akademik secara real-time, mendukung
pengambilan keputusan berbasis data, dan meningkatkan efisiensi evaluasi pembelajaran di
lingkungan sekolah.

3. Metodologi
3.1 Kerangka Kerja Scrum

Penelitian ini menggunakan kerangka kerja Agile dengan metode Scrum karena bersifat
iteratif, kolaboratif, dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Scrum dipilih untuk
memastikan proses pengembangan sistem dapat dilakukan secara inkremental, dengan evaluasi
berkelanjutan dari guru dan siswa sebagai pengguna utama.

Proses pengembangan sistem dilakukan dalam empat fase utama Scrum, yaitu Product
Backlog, Sprint Planning, Sprint Execution, dan Sprint Review. Setiap fase memiliki keluaran
(deliverable) tertentu, seperti dijelaskan berikut ini:

1) Product Backlog
Pada fase ini dilakukan identifikasi kebutuhan pengguna (user requirement) melalui
wawancara dan observasi terhadap guru, siswa, dan kepala sekolah di Sekolah Tunas Gading
Jakarta. Hasil pengumpulan data menghasilkan daftar kebutuhan utama sistem, antara lain:
a) Fitur dashboard kinerja guru untuk menampilkan aktivitas mengajar, jumlah tugas,
serta keterlibatan dalam kelas.
b) Fitur monitoring progres siswa yang menampilkan penyelesaian tugas dan nilai
secara real-time.
c) Fitur notifikasi otomatis untuk tugas baru atau tenggat waktu.
d) Fitur laporan kepala sekolah yang menyajikan rekap data kinerja guru dan siswa
dalam format visual.
Semua kebutuhan ini dimasukkan ke dalam Product Backlog sebagai dasar prioritas
pengembangan sistem.

2) Sprint Planning
Fase ini menentukan prioritas fitur yang akan dikembangkan pada tiap sprint
berdasarkan masukan Product Owner (kepala sekolah) dan hasil diskusi tim Scrum. Tahapan
sprint direncanakan sebagai berikut:
a) Sprint 1: Desain antarmuka awal dan perancangan integrasi Google Classroom API
menggunakan OAuth 2.0.
b) Sprint 2: Pengembangan dashboard kinerja guru dan modul monitoring progres

siswa.

c) Sprint 3: Implementasi fitur notifikasi otomatis dan laporan manajerial kepala
sekolah.

d) Sprint 4: Penguijian internal serta perbaikan fungsionalitas berdasarkan masukan
pengguna.
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3) Sprint Execution

Pada tahap ini, Development Team yang terdiri dari tiga programmer, satu Ul/UX
designer, dan satu database administrator mengimplementasikan fitur sesuai prioritas sprint.
Setiap sprint berdurasi tiga minggu, dan hasil pengembangan diverifikasi melalui uji coba internal.
Integrasi Google Classroom APl v1 dilakukan pada tahap ini untuk menghubungkan sistem
dengan data kelas, siswa, tugas, dan nilai secara real-time.

4) Sprint Review dan Retrospective

Setelah setiap sprint selesai, dilakukan evaluasi dan demonstrasi sistem kepada guru
dan kepala sekolah untuk mendapatkan umpan balik langsung. Hasil evaluasi digunakan sebagai
masukan untuk sprint berikutnya, memastikan sistem terus berkembang sesuai kebutuhan
pengguna.

Kerangka kerja Scrum yang diterapkan dalam penelitian ini menghasilkan desain sistem
informasi monitoring kinerja guru dan siswa yang bersifat dinamis dan responsif, dengan
arsitektur terintegrasi ke Google Classroom API untuk mendukung pembaruan data otomatis.

Alur penelitian sesuai dengan kerangka kerja Scrum ditunjukkan pada Gambar 1.

-

| 1dentifikasi masalah & tujuan |

Observasi proses pembelajaran 1 Wawancara 4 guru | Studi dokumentasi
(Google Classroom) (semi-terstruktur) (nilai, materi, rekap tugas)
5 A N v, N /
[ Analisis kebutuhan & penyusunan ]
Product Backlog
h A

\' Perencanaan Sprint (Sprint Planning} \

{

| Eksekusi Sprint (Dev & Integrasi AP} |

- P ~,
l | Retrospektif Sprint |

|’ Review & Feedback Pengguna |
\ )
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tidak

- ~
UAT (4 guru, 20 siswa)
Skala Likert & analisis deskriptif

2 Hasil UAT memenuhi kriteria? »492K

Ve =~ Ve ~
| Deploy & serah terima | | Perbaikan & iterasi lanjutan |

| Evaluasi & rencana pengembangan lanjutan |

®

Gambar 1. Alur Penelitian
Sumber: diolah oleh peneliti

3.2 Metode Pengujian Sistem

Metode pengujian yang digunakan adalah User Acceptance Testing (UAT) untuk
memastikan sistem memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. Proses pengujian dilakukan
dengan melibatkan empat guru dan dua puluh siswa sebagai partisipan.
Instrumen pengujian berupa kuesioner skala Likert 1-5 yang menilai empat aspek utama:

a) Kemudahan penggunaan (usability)

b) Kesesuaian fitur dengan kebutuhan pengguna (functionality suitability)

c) Efisiensi proses monitoring (performance efficiency)
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d) Kepuasan pengguna secara keseluruhan (user satisfaction)

Arsitektur Integrasi Sistem ke Google Classroom

Google Classroom APl Sistem Informasi Akademik

@ | Atur Scope yang akan
Ldigu nakan untuk akses

data yang diperlukan
Aktifkan Service
Google API

Load file credentials
di halaman login
web

Test User
melakukan Login

Buat Credentials
dengan memilih

OAuth Client 1D

dan atur Authorized
redirect URIs

i

‘ Buat dan Unduh

‘ Pilih Web Application

Credential yvang telah
dibuat

Is User Valid 7
Ya

l User dapat

mengakses
Dashboard

Atur test user untuk
akses web di halaman
O Auth Consent Screen

Gambar 2. Diagram Arsitektur Integrasi Sistem ke Google Classroom

Sumber: diolah oleh peneliti

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Implementasi Sistem

Sistem informasi monitoring kinerja guru dan siswa dikembangkan berbasis web dengan
arsitektur client—server menggunakan framework Laravel 10 untuk backend dan Vue.js untuk
frontend. Database dikelola menggunakan MySQL 8, sedangkan server aplikasi dijalankan pada
Apache 2.4 (Ubuntu Server 22.04 LTS). Antarmuka sistem terdiri atas tiga komponen utama:

input, proses, dan output, dengan deskripsi sebagai berikut.

Sistem informasi akademik yang dikembangkan menghasilkan empat fitur utama sebagai berikut:

1) Dashboard Kinerja Guru

‘ Sistem Informasi Akademik Sekolah Tunas Gading Jakarta

@ Dashboard Kinerja Guru

Detail inbormasi Kelas sarg Dgdiv

Gambar 3. Tampilan Halaman Dashboard Kinerja Guru

Sumber: diolah oleh peneliti
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Dashboard Gambar 3 menyediakan tampilan visual berbentuk grafik yang menampilkan
indikator kinerja guru, meliputi frekuensi pembuatan materi, jumlah pemberian tugas, konsistensi
aktivitas pengajaran, serta rata-rata nilai siswa. Fitur ini memudahkan guru dalam mengevaluasi
efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan serta membandingkan capaian antar kelas atau
periode tertentu.

2) Monitoring Siswa
Fitur monitoring siswa menyajikan data keaktifan berdasarkan persentase penyelesaian
tugas, nilai yang diperoleh, serta tingkat keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran daring.
Data divisualisasikan dalam bentuk grafik batang dan diagram lingkaran untuk memudahkan
interpretasi. Dengan demikian, guru dan kepala sekolah dapat mengidentifikasi siswa yang aktif
maupun yang memerlukan intervensi pembelajaran lebih lanjut.

o Uwid Mams Sawa 10 Cosrse Nama Course SETURNED Jurian wiai Wil 83ta A3tz

Gambar 4. Tampilan Halaman Monitoring Siswa
Sumber: diolah oleh peneliti

3) Notifikasi Aktivitas

List Kelas Anda: umish Materi Pelajsran: T

Wa 1D Materi Materi Desbrigni LT Murma Kunsu

Create Materi Notifications

Gambar 5. Tampilan Halaman Notifikasi Aktivitas
Sumber: diolah oleh peneliti
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Sistem dilengkapi modul notifikasi yang berfungsi memberikan peringatan otomatis
kepada guru terkait jadwal unggah materi dan pemberian tugas, serta mengingatkan siswa
tentang tenggat waktu penyelesaian tugas. Notifikasi dikirim melalui antarmuka aplikasi berbasis
web dan email, sehingga meminimalkan risiko keterlambatan pengumpulan tugas maupun
kelalaian guru dalam mengunggah materi.

4) Laporan Kepala Sekolah
Modul laporan kepala sekolah menampilkan ringkasan data kinerja guru dan progres
siswa dalam format grafik interaktif. Laporan dapat diunduh dalam format PDF atau Excel,
sehingga memudahkan pihak manajemen sekolah dalam melakukan evaluasi berkala,
penyusunan kebijakan akademik, serta pelaporan kepada pemangku kepentingan.

D [0 5 Ouwbce X |+

>

‘ Sistem Informasi Akademik Sekolah Tunas Gading Jakarta &
n )asht N

oard Kepala Sekolab
Desad | wvlomas Gury yang Digrkh

o e i oo

Gambar 6. Tampilan Halaman Kinerja Guru
Sumber: diolah oleh peneliti

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan pendekatan User Acceptance Testing (UAT)
dengan melibatkan 4 guru dan 20 siswa. Instrumen uji menggunakan kuesioner berbasis skala
Likert 1-5. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil UAT Sistem Informasi Akademik Terintegrasi Google Classroom
Sumber: diolah oleh peneliti

Aspek Indikator Penilaian Nilai Rata- Persentase

Pengujian rata (1-5) Kepuasan (%)

Usability Kemudahan penggunaan, tampilan 4,1 82%
antarmuka, dan navigasi

Functionality Kesesuaian fitur dengan kebutuhan 4,4 88%
pengguna

Efficiency Kecepatan sistem, efektivitas 4,3 86%
monitoring, dan notifikasi

Satisfaction Tingkat kepuasan pengguna secara 4,2 84%
keseluruhan

Rata-rata - 4,25 85%
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memperoleh skor rata-rata 4,25 dari skala 5
atau tingkat kepuasan 85%, yang berarti masuk kategori sangat baik. Guru menilai sistem sangat
membantu dalam memantau progres siswa (90%), siswa merasakan manfaat signifikan dari fitur
notifikasi (85%), dan kepala sekolah menyatakan laporan kinerja dapat diakses lebih cepat
dibandingkan metode manual. Gambar 7. Menunjukkan grafik perbandingan persentase
kepuasan berdasarkan aspek pengujian.

106, Hasil User Acceptance Testing (UAT)

88% se% ot
82% 4%

80
60

a0}

Persentase Kepuasan (%)

201

Usability Functionality Efficiency Satisfaction
Aspek Pengujian

Gambar 7. Grafik UAT
Sumber: diolah oleh peneliti

4.3 Pembahasan

Hasil implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi akademik yang
dikembangkan telah mampu menjawab permasalahan yang diidentifikasi pada awal penelitian,
yaitu belum adanya platform terintegrasi untuk memantau kinerja guru dan perkembangan belajar
siswa secara real-time. Melalui integrasi dengan Google Classroom API, sistem ini berhasil
menyediakan mekanisme otomatis dalam pengambilan data kelas, tugas, dan nilai siswa tanpa
memerlukan input manual dari guru. Fitur-fitur utama yang dikembangkan — seperti dashboard
kinerja guru, monitoring siswa, notifikasi aktivitas, dan laporan kepala sekolah — berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi serta akurasi proses pemantauan pembelajaran di sekolah.
Hasil uji pengguna (User Acceptance Testing) juga menunjukkan tingkat kepuasan sebesar 85%,
yang mengindikasikan bahwa sistem ini dinilai layak dan efektif digunakan oleh guru maupun
siswa. Hal ini membuktikan bahwa konsep integrasi sistem monitoring berbasis APl dan
pendekatan pengembangan Agile/Scrum terbukti mampu memenuhi tujuan penelitian, yakni
menciptakan sistem pemantauan akademik yang responsif, otomatis, dan adaptif terhadap
kebutuhan sekolah.

Dari sisi kontribusi ilmiah, penelitian ini memperkuat serta memperluas temuan beberapa
studi terdahulu. menunjukkan pentingnya sistem e-learning berbasis web pada SMA Negeri
Merangin [24], namun belum menyediakan fitur analitik untuk menilai kinerja guru secara
menyeluruh. Temuan ini diperkuat yang meneliti Implementasi pemanfaatan google classroom,
google meet, dan instagram dalam proses pembelajaran online menuju abad 21 [25], namun
sistem yang dikembangkan belum mampu menghasilkan laporan kinerja yang komprehensif.
Selain itu, pemanfaatan dashboard pada data akademik di Sekolah Tinggi Teknik (STT) Ibnu Sina
Batam [26], tetapi belum memanfaatkan integrasi langsung dengan API pembelajaran daring.

Penelitian ini memberikan penguatan terhadap ketiga penelitian tersebut dengan
menghadirkan sistem yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana administrasi, tetapi juga mampu
mengotomatiskan proses monitoring pembelajaran melalui integrasi penuh dengan Google
Classroom API, serta menyediakan laporan visual interaktif yang mendukung pengambilan
keputusan berbasis data. Penggunaan metode Agile/Scrum menjadi faktor pembeda yang
signifikan, karena memungkinkan sistem dikembangkan secara iteratif sesuai masukan
pengguna, sehingga hasil akhir benar-benar mencerminkan kebutuhan riil di lapangan.
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Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan bidang sistem
informasi akademik adaptif, khususnya dalam konteks monitoring kinerja guru dan siswa.
Integrasi antara otomatisasi data real-time, visualisasi interaktif, dan pendekatan pengembangan
Agile menjadi bentuk kebaruan (novelty) yang menguatkan arah penelitian terdahulu menuju
sistem informasi pendidikan yang lebih cerdas, efisien, dan berbasis data. Konsep ini berpotensi
diadopsi lebih luas untuk mendukung transformasi digital di berbagai jenjang pendidikan, baik di
sekolah menengah maupun perguruan tinggi.

5. Simpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem informasi monitoring kinerja guru dan
siswa berbasis web yang terintegrasi dengan Google Classroom APl menggunakan pendekatan
Agile/Scrum. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu menyediakan pemantauan
pembelajaran secara real-time, akurat, dan efisien melalui fitur utama berupa dashboard kinerja
guru, monitoring progres siswa, notifikasi aktivitas, dan laporan kepala sekolah.

Berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT), sistem memperoleh tingkat kepuasan
rata-rata sebesar 85%, yang mengindikasikan bahwa sistem dinilai layak dan efektif dalam
mendukung kegiatan monitoring akademik di sekolah. Integrasi otomatis dengan Google
Classroom juga terbukti mengurangi kesalahan input manual serta mempercepat proses
pelaporan.

Dari sisi kontribusi ilmiah, penelitian ini memperkuat hasil studi terdahulu mengenai
digitalisasi sistem akademik dengan menawarkan konsep baru monitoring akademik adaptif,
yang menggabungkan integrasi platform pembelajaran daring, otomatisasi data real-time, dan
pengembangan berbasis Agile. Sistem ini berpotensi diterapkan secara lebih luas pada lembaga
pendidikan lain sebagai model pengawasan kinerja guru dan perkembangan belajar siswa yang
modern, efisien, dan berbasis data.
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